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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana mutu Pendidikan dalam tridarma perguruan
tinggi pada program studi di STAI Al — Ishlahiyah Binjai. Dan bagaimana kepemimpinan visioner
program studi STAI Al — Ishlahiyah Binjai dalam meningkatkan mutu tridarma mutu perguruan
tinggi. Metode yang digunakan adalah pengumpulan data, wawancara, observasi dan dokumentasi.
Data yang diperoleh dianalisis secara kualitatif dan dideskripsikan dalam bentuk deskriptif.
Penelitian ini dilaksanakan di STAI Al - Ishlahiyah Binjai dengan subjek penelitian adalah Dosen
tetap di STAI Al — Ishlahiyah Binjai. Dan Objeknya adalah 1. mutu pendidikan tridharma
perguruan tinggi pada Program Studi di STAI Al Ishlahiyah Binjai, 2. kepemimpinan visioner
Program studi STAI Al Ishlahiyah Binjai dalam meningkatkan mutu tridharma perguruan tinggi.
Hasil penelitian Kepemimpinan Visioner di STAI Al Ishlahiyah Binjai meliputi kegiatan : 1. Mutu
Pendidikan Dalam Tridharma Perguruan Tinggi Studi Di STAI Al Ishlahiyah Binjai dengan proses
pembelajaran menggunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK). 2 Kepemimpinan Visioner
Program Studi Di STAI Al Islahiyah Binjai Dalam Meningkatkan Mutu Tridharma Perguruan
Tinggi, pentingnya peningkatan mutu sumber daya manusia dengan memperbaiki pendidikan di
Indonesia, salah satunya melalui pengembangan kurikulum yang berlandaskan ilmu pengetahuan
dan teknologi. Hasil kajian menjelaskan bahwa lembaga pendidikan khususnya jalur sekolah harus
mampu menunjang dan mengantisipasi kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Bahan ajar atau
materi sepatutnya hasil perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi kontemporer, baik
berkaitan dengan hasil perolehan informasi, ataupun cara memperoleh informasi tersebut dan
memanfaatkannya untuk Masyarakat.

Kata Kunci: Kepemimpinan Visioner, Program Studi, Mutu Pendidikan.

ABSTRACT

This research aims to find out how the quality of education in the tridharma of higher education is
implemented in the study program at STAI Al-Ishlahiyah Binjai, and how the visionary leadership of
the study program contributes to improving the quality of the tridharma of higher education. The
methods used in this research are data collection, interviews, observation, and documentation. The data
obtained were analyzed qualitatively and described in a descriptive form. This research was conducted
at STAI Al-Ishlahiyah Binjai, with the research subjects being permanent lecturers at STAI Al-
Ishlahiyah Binjai. The objects of this study are the quality of education in the tridharma of higher
education in the study program at STAI Al-Ishlahiyah Binjai and the visionary leadership of the study
program in improving the quality of the tridharma of higher education. The results of the study on
visionary leadership at STAI Al-Ishlahiyah Binjai show that the quality of education in the tridharma
of higher education is supported by learning processes that utilize Information and Communication
Technology (ICT). Visionary leadership in improving the quality of the tridharma of higher education
emphasizes the importance of enhancing human resources by improving education in Indonesia, one of
which is through the development of curricula based on science and technology. The findings of this
study explain that educational institutions, especially schools, must be able to support and anticipate
advances in science and technology. Teaching materials should reflect contemporary developments in
science and technology, both in terms of how information is obtained and how it is used for the benefit

of society.
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1. PENDAHULUAN

Suatu organisasi dalam menjalankan aktifitasnya akan selalu berhadapan dengan manusia
sebagai sumber daya yang dinamis dan memiliki kemampuan untuk terus berkembang. Dengan
berkembangnya manusia sebagai tenaga kerja tersebut akan mempengaruhi stabilitas dan
kontinuitas organisasi, begitu pula sumber daya manusia dalam dunia pendidikan. Bangsa
Indonesia sebagai bagian dari masyarakat global, perlu mempersiapkan sumber daya manusia
secara unggul. Sumber daya manusia unggul merupakan prasyarat utama bagi terwujudnya
bangsa dan negara yang maju. Adanya sumber daya manusia yang unggul dalam penguasaan
berbagai jenis keterampilan, keahlian profesional, serta ilmu pengetahuan dan teknologi
diharapkan dapat menggerakkan sektor-sektor pendidikan secara lebih efektif dan produktif.

Untuk melahirkan Sumber Daya Manusia (Human Resources) yang unggul, salah
satunya melalui kegiatan pendidikan yang berkualitas. Pendidikan tinggi dalam rangka
menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas memiliki posisi yang sangat strategis.
Untuk itu perlu kesiapan perguruan tinggi dengan segala perangkatnya termasuk yang utama
adalah pemimpin sebagai penggerak utama aktifitas pembelajaran, sehingga dosen harus
mendapatkan pembinaan karier yang terencana dan profesional dari seorang pemimpin.

Selanjutnya, Prodi di setiap fakultas akan maju, jika dipimpin oleh seorang yang
mencerminkan sebagai Sumber Daya Manusia yang berkualitas dan pantas disebut sebagai
pemimpin. Kepemimpinan di suatu lembaga sebaiknya dibangun di atas paradigma sustained
improvement. Artinya, kepemimpinan yang selalu berupaya melakukan pembaharuan yang
terus menerus dan menghargai kreativitas. Figur pemimpin yang demikian ini disebut sebagai
pemimpin yang visioner.

Kepemimpinan visioner menurut Komariah dan Triatna (Komariah & Trianta, 2005)
adalah kemampuan pemimpin dalam mencipta, merumuskan, mengomunikasikan,
mensosialisasikan, mentransformasikan, dan mengimplementasikan pemikiran- pemikiran ideal
yang berasal dari dirinya atau sebagai hasil intraksi sosial diantara anggota organisasi dan
stakeholders yang diyakini sebagai cita-cita organisasi di masa depan yang harus diraih atau
diwujudkan melalui komitmen semua personel (Sagala, 2018). Kepemimpinan visioner
menunjukkan kepemimpinan berkualitas dan memiliki integritas pribadi, antusiasme terhadap
organisasi yang dipimpinnya, membangun iklim organisasi yang kondusif, dan tegas dalam
mengambil tindakan maupun keputusan.

Pemimpin visioner adalah sosok pemimpin yang berpandangan jauh kedepan dan
menjadikan visi sebagai strategi, aspirasi untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Pemimpin
visioner jugamemberikan petunjuk, pengarahan dan pengawasan kepada para anggota yaitu
dosen dengan melakukan pendekatan. Kepemimpinan visioner memiliki kemampuan dalam
menciptakan dan mengartikulasi sebuah visi masa depan yang realistis, dapat dipercaya, dan
menarik sehingga dapat memperbaiki situasi saat ini. Jika dipilih dan di implementasi dengan
tepat, dapat menghasilkan tenaga luar biasa, sehingga dapat melompat jauh ke masa depan. Dalam
mengimplementasikan visi seorang pemimpin membutuhkan keahlian, bakat, dan sumber daya
untuk mewujudkannya.

Menguraikan peran yang harus dilaksanakan oleh seorang pemimpin visioner antara

lain: peran sebagai penentu arah, agen perubahan, juru bicara dan pelatih. Pemimpin visioner
menciptakan suatu lembaga atau organisasi yang membantu dalam peningkatan terhadap
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kinerja dosen. Sebagaimana kinerja adalah suatu hal yang dibentuk oleh seorang untuk
mendapatkan tujuan dalam organisasi, tujuan organisasi disini adalah efektivitas yang harus
dicapai. sebab dosen dituntut untuk dapat memperlihatkan kinerja yang baik (Simbolon, 2017).
karena kinerja yang baik tentu akan melahirkan hasil yang baik, dan efektivitas juga semakin
baik. Semakin tinggi tingkat kinerja maka akan diikuti dengan tingkat efektivitas suatu
organisasi tersebut. Maka dari itu untuk mendapatkan hasil yang baik maka kinerja dosen
membutuhkan beberapa faktor pendukung seperti motivasi yang tinggi dari seorang pemimpin,
lingkungan kerja yang memadai, dan budaya akademik yang kuat.

Mutu pendidikan terdiri dari kata mutu dan pendidikan. Mutu dalam bahasa Arab
yaitu “khasana” yang artinya baik, dalam bahasa Inggris quality artinya mutu, kualitas. Dalam
kamus besar bahasa Indonesia mutu adalah ukuran, baik buruk suatu benda taraf atau derajat
(kepandaian, kecerdasan, dsb). Secara istilah mutu adalah kualitas memenuhi atau melebihi
harapan pelanggan. Dengan demikian mutu adalah tingkat kualitas yang telah memenuhi atau
bahkan dapat melebihi dari yang diharapkan. Berdasarkan pengamatan mutu pendidikan dari segi
proses dan hasil mutu pendidikan dapat dideteksi dari ciri-ciri sebagai berikut: kompetensi,
relevansi, fleksibilitas, efisiensi, berdaya hasil, kredibilitas. Mutu pendidikan adalah kemampuan
lembaga dalam mendayagunakan sumber-sumber pendidikan untuk meningkatkan kemampuan
belajar semaksimal mungkin (Hapudin & Praja, 2023).

Mutu pendidikan dapat dilihat dari segi relevansinya dengan kebutuhan masyarakat,
dapat tidaknya lulusan dapat melanjutkan ke jenjang selanjutnya bahkan sampai memperoleh
suatu pekerjaan yang baik, serta kemampuan seseorang di dalam mengatasi persoalan hidup.
Mutu pendidikan dapat dilihat dari kemanfaatan pendidikan bagi individu, masyarakat dan
bangsa atau Negara. Secara spesifik ada yang melihat mutu pendidikan dari segi tinggi dan
luasnya ilmu pengetahuan yang ingin dicapai oleh seseorang yang menempuh pendidikan. Dalam
konteks pendidikan, mutu mengacu pada proses dan hasil pendidikan. Pada proses pendidikan,
mutu pendidikan berkaitan dengan bahan ajar, metodologi, sarana prasarana, ketenagaan,
pembiayaan, lingkungan dan sebagainya (Siahaan et al., 2023).

Kegiatan akademik pada instusi pendididikan tinggi tidak lepas dari tridharma perguruan
tinggi yaitu pendidikan dan pengajaran, penelitian dan pengembangan, serta pengabdian kepada
masyarakat. Dasar dan tanggung jawab tersebut dilakukan secara terus-menerus dan
dikembangkan secara beriringan. Pengamalan yang dilakukan secara terus menerus akan
menimbulkan suatu kebiasaan sehingga dapat meningkatkan mutu pendidikan dikalangan
ditandai dengan ciri-ciri perkembangan budaya akademik yaitu penghargaan terhadap pendapat
orang lain secara obyektif, pemikiran rasional dan kritis-analitis dengan tanggung jawab moral,
kebiasaan membaca, penambahan ilmu dan wawasan, kebiasaanmeneliti dan mengabdi kepada
masyarakat, penulisan artikel makalah dan buku, diskusi ilmiah, proses belajar-mengajar, dan
manajemenperguruan tinggi yang baik .

Untuk meningkatkan mutu pendidikan perlu juga adanya seorang pemimpin yang benar-
benar mampu meningkatkan terus menerus hasil yang lebih baik lagi. Pegaruh ideal pemimpin
visioner menurut Sagala (Sagala, 2018) mampu menyakinkan, mendramatisasikan misi dan
merespons visi organisasi dalam program dan kegiatan inisiatif sebagai strategi perubahan.

Dosen adalah pendidik profesional dan ilmuan dengan tugas utama mentransformasikan,
mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni melalui
pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Kinerja dosen dinilai dari hasil kerja
pada bidang pendidikan, bimbingan, penelitian dan pengabdian. Untuk menghasilkan kinerja
yang baik dosen harus menjalankan seluruh fungsionalnya dengan baik. Dalam Undang- Undang
Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen semakin menegaskan bahwa fungsi, peran dan
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kedudukan dosen sangat strategis dosen adalah tenaga profesional yang melaksanakan pekerjaan
khusus, dan memiliki prinsip-prinsip, Oleh karena itu dosen wajib memiliki kualifikasi akademik,
kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, tanggung jawab atas pelaksanaan tugas
keprofesionalan, dan memenuhi kualifikasi lain yang dipersyaratkan satuan pendidikan tinggi
tempat bertugas serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.

Dengan kinerja yang bagus tentu efektivitas juga semakin bagus. Sebagaimana efektivitas
sesuatu yang dilakukan berhasil dengan baik. Mahmudi (2015:86) mengemukakan efektivitas
merupakan hubungan antara output dengan tujuan. Efektifitas juga didefinisikan sebagai sejauh
mana sebuah organisasi mewujudkan tujuan-tujuannya. Semakin besar kontribusi output terhadap
pencapaian tujuan maka semakin efektif organisasi, program, atau kegiatan. Ini semua dapat
tercapai apabila pemimpin mampumempengaruhi sumber daya manusia dalam hal ini yaitu dosen
untuk bekerja secara efektif.

STAI Al Ishlahiyah Binjai merupakan sekolah tinggi agama islam yang menciptakan
mutu pendidikan dibidang agama islam, setiap tahunya STAI Al Ishlahiyah Binjai mengalami
peningkatan dalam penerimaan mahasiswa baru namun permasalahan internal yang ada
dilingkungan STAI Al Ishlahiyah Binjai berupa mutu pendidikan, tidak seimbangnya perangkat
untuk meningkatan mutu pendidikan tersebut Dimana masih banyak program yang tidak
dilaksanakan oleh seluruh perangkat di STAI Al Ishlahiyah Binjai. Misalnya, program
pengabdian Masyarakat merupakan bagian dari tridarma perguruan tinggi yang mana pelaksanan
program ini hanya sekedar pelengkapan dokumen saja dan kurang menyentuh bagi Masyarakat.
keterlibatan kepemimpinan visioner program studi dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan,
dan sinergisitas dosen maupun mahasiswa terlibat dalam upaya tersebut, maka pemimpin visioner
mampu memberikan Solusi hal tersebut.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, dimana penelitian kualitatif lebih
menekankan analisisnya pada proses penyimpulan deduktif dan induktif.(Sri Nurabdiah
Pratiwi, 2023). Metode deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau
lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan
antar fenomena yang diselidiki”. Dalam penelitian ini, pendekatan deskriptif digunakan untuk
mengetahui bagaimana tanggapan konsumen (Dosen) mengenai kepemimpinan visioner yang
dilaksanakan kaprodi, Budaya Akademik yang diterapkan di prodi pendidikan agama islam, dan
kinerja dosen serta efektivitas pada prodi tersebut.

Dalam penelitian ini, pendekatan verifikatif digunakan untuk mengetahui pengaruh
kepemimpinan visioner, dan program studi terhadap mutu pendidikan. Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, naturalistik dan teknik triangulasi. Teknik
pengambilan data dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. (Amini Amini, Desliana
Pane, Akrim Akrim, 2021)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mutu pendidikan di STAI Al-Ishlahiyah Binjai
tercermin dari pelaksanaan tridharma perguruan tinggi yang meliputi bidang pendidikan dan
pengajaran, penelitian, serta pengabdian kepada masyarakat. Implementasi tridharma di
lingkungan kampus ini berjalan berdasarkan visi lembaga untuk mewujudkan pendidikan Islam
yang unggul dan kompetitif. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, pelaksanaan tridharma
telah mengacu pada sistem penjaminan mutu internal yang menekankan pada evaluasi
berkelanjutan terhadap proses pembelajaran dan kegiatan akademik lainnya (AZ, 2024).
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3.1 Mutu Pendidikan dalam Tridharma Perguruan Tinggi

Dalam aspek pendidikan dan pengajaran, mutu pendidikan terlihat dari penerapan
teknologi informasi dalam kegiatan belajar mengajar. STAI Al-Ishlahiyah Binjai telah
memanfaatkan media pembelajaran digital untuk mendukung proses akademik yang efektif dan
interaktif. Berdasarkan keterangan dari informan AZ (2024), dosen dituntut untuk menguasai
perangkat teknologi dan menggunakan metode pengajaran inovatif yang menumbuhkan
kemandirian belajar mahasiswa. Penggunaan sistem e-learning serta aplikasi akademik internal
menjadi sarana utama untuk memperkuat komunikasi antara dosen dan mahasiswa serta
meningkatkan efektivitas pembelajaran.

Selain itu, kurikulum disusun secara adaptif dengan mempertimbangkan kebutuhan
masyarakat dan perkembangan ilmu pengetahuan. KAH (2024) menyatakan bahwa kurikulum
program studi di STAI Al-Ishlahiyah Binjai telah mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dengan
kompetensi profesional agar lulusan tidak hanya memiliki keunggulan akademik, tetapi juga
moral dan etika yang kuat. Peninjauan kurikulum dilakukan secara berkala melalui rapat kerja
tahunan untuk memastikan kesesuaian dengan visi dan kebutuhan stakeholders.

Dukungan terhadap peningkatan kualitas pembelajaran juga datang dari kebijakan
pimpinan yang mendorong pelatihan dosen dan workshop metodologi pengajaran. Berdasarkan
hasil wawancara dengan AS (2024), kegiatan pelatihan menjadi sarana untuk meningkatkan
kemampuan pedagogik dosen dan memperkuat kemampuan mereka dalam menciptakan suasana
belajar yang partisipatif. Upaya ini berdampak pada meningkatnya kepuasan mahasiswa terhadap
proses pembelajaran dan kualitas pengajaran yang diterima.

3.2 Kepemimpinan Visioner Program Studi

Kepemimpinan visioner di STAI Al-Ishlahiyah Binjai menjadi faktor utama yang
mendorong peningkatan mutu tridharma perguruan tinggi. Pemimpin program studi berperan
aktif dalam merumuskan arah strategis lembaga dengan menanamkan visi jangka panjang yang
terarah dan realistis. Berdasarkan wawancara dengan RH (2024), kepemimpinan visioner
diterapkan melalui pelibatan dosen dan mahasiswa dalam penyusunan rencana strategis
akademik. Pemimpin tidak hanya menjalankan fungsi administratif, tetapi juga memotivasi
seluruh civitas akademika untuk bersama-sama mewujudkan visi lembaga.

KM (2024) menambahkan bahwa kepemimpinan visioner terlihat dari kemampuan
pimpinan untuk mengantisipasi perubahan lingkungan akademik dan meresponsnya dengan
inovasi. Pemimpin senantiasa memberikan dorongan moral dan intelektual kepada dosen agar
mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi pendidikan. Dalam konteks ini,
kepemimpinan visioner tidak bersifat otoriter, melainkan transformatif dan partisipatif, dengan
menekankan pentingnya komunikasi dua arah antara pimpinan dan anggota organisasi.

Kepemimpinan yang visioner juga terwujud dalam upaya membangun budaya mutu.
Pimpinan berperan sebagai teladan yang menunjukkan komitmen terhadap peningkatan kualitas,
disiplin kerja, dan profesionalisme. Berdasarkan hasil dokumentasi akademik (STAI Al-
Ishlahiyah, 2023), setiap program studi diwajibkan melaporkan capaian tridharma secara periodik
dan melakukan tindak lanjut atas rekomendasi dari Lembaga Penjaminan Mutu. Hal ini menjadi
salah satu strategi yang efektif untuk menjaga konsistensi mutu lembaga.

3.3 Penguatan Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat
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Dalam bidang penelitian, kepemimpinan visioner telah berhasil menciptakan iklim
akademik yang produktif. Dosen didorong untuk aktif dalam kegiatan riset dan publikasi ilmiah
di jurnal nasional maupun internasional. Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa dosen,
pimpinan memberikan dukungan dalam bentuk penghargaan dan insentif bagi penelitian yang
berkualitas (TD, 2024). Pimpinan juga mendorong kolaborasi antarprogram studi untuk
menghasilkan penelitian multidisipliner yang memiliki nilai kebermanfaatan bagi masyarakat.

Program pengabdian kepada masyarakat dijalankan dengan mengacu pada hasil
penelitian yang relevan. NA (2024) menjelaskan bahwa kegiatan pengabdian difokuskan pada
pemberdayaan masyarakat lokal melalui pelatihan kewirausahaan, penguatan ekonomi umat, dan
literasi digital. Dengan demikian, kegiatan tridharma tidak hanya menghasilkan output akademik,
tetapi juga memberikan dampak sosial nyata di tengah masyarakat.

Kegiatan pengabdian juga dilakukan dengan mengintegrasikan mahasiswa sebagai
peserta aktif. SH (2024) menyatakan bahwa mahasiswa dilibatkan dalam kegiatan berbasis
proyek, seperti pelatihan pendidikan dasar, kegiatan sosial keagamaan, dan program
pemberdayaan masyarakat. Hal ini tidak hanya memperkuat pengalaman lapangan mahasiswa,
tetapi juga menanamkan nilai kepemimpinan sosial dan tanggung jawab kemasyarakatan yang

tinggi.

Selain aspek sosial, pengabdian kepada masyarakat juga menyentuh bidang kesehatan
dan lingkungan. TE (2024) menjelaskan bahwa dosen dan mahasiswa berpartisipasi dalam
kegiatan pemeriksaan kesehatan gratis serta sosialisasi pola hidup bersih di sekitar kampus.
Program ini merupakan wujud nyata tridharma yang menumbuhkan kepekaan sosial sivitas
akademika terhadap kebutuhan masyarakat di sekitarnya.

3.4 Dampak Kepemimpinan Visioner terhadap Budaya Mutu

Kepemimpinan visioner di STAI Al-Ishlahiyah Binjai berdampak signifikan terhadap
terbentuknya budaya mutu yang berkelanjutan. Berdasarkan wawancara dengan WL (2024),
pimpinan program studi mampu menginspirasi seluruh anggota organisasi untuk memiliki
orientasi pada kualitas dan inovasi. Nilai-nilai profesionalisme, kolaborasi, dan tanggung jawab
akademik menjadi bagian dari budaya kerja yang ditanamkan dalam keseharian aktivitas kampus.

Selain itu, kepemimpinan visioner juga mendorong peningkatan kapasitas dosen melalui
pelatihan dan studi lanjut. Banyak dosen yang diberi kesempatan untuk mengikuti pendidikan
doktoral, seminar ilmiah, dan konferensi nasional guna memperluas wawasan akademik.
Peningkatan kualitas sumber daya manusia ini berdampak pada peningkatan mutu pembelajaran,
riset, dan layanan akademik kepada mahasiswa.

Kepemimpinan visioner yang adaptif juga menciptakan sistem evaluasi kinerja yang
transparan. Setiap dosen dinilai berdasarkan kontribusinya terhadap tridharma perguruan tinggi,
termasuk keterlibatan dalam penelitian dan pengabdian masyarakat. Sistem ini menumbuhkan
semangat kompetitif yang sehat di antara dosen, sekaligus memastikan bahwa setiap individu
berperan aktif dalam pencapaian visi institusi.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan visioner
program studi di STAI Al-Ishlahiyah Binjai mampu menciptakan arah pengembangan lembaga
yang jelas dan berkelanjutan. Melalui visi yang terukur, inovasi kebijakan akademik, serta
kolaborasi yang kuat antara pimpinan, dosen, dan mahasiswa, mutu tridharma perguruan tinggi
meningkat secara signifikan. Pola kepemimpinan ini menjadi contoh nyata bagaimana peran
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visioner mampu menggerakkan seluruh potensi lembaga menuju transformasi pendidikan Islam
yang unggul dan berdaya saing.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa kepemimpinan visioner program studi di STAI Al-Ishlahiyah Binjai berperan signifikan
dalam meningkatkan mutu tridharma perguruan tinggi yang mencakup pendidikan dan
pengajaran, penelitian, serta pengabdian kepada masyarakat. Kepemimpinan visioner yang
diterapkan mampu menciptakan arah pengembangan lembaga yang terencana, terukur, dan
berorientasi pada masa depan melalui keterlibatan aktif seluruh civitas akademika. Dalam bidang
pendidikan dan pengajaran, pemimpin visioner mendorong dosen untuk berinovasi dengan
memanfaatkan teknologi informasi, menerapkan metode pembelajaran interaktif, serta
mengembangkan kurikulum adaptif yang selaras dengan nilai-nilai keislaman dan kebutuhan
masyarakat. Dalam bidang penelitian, kepemimpinan visioner membangun iklim akademik yang
produktif melalui pemberian dukungan, penghargaan, dan kolaborasi lintas disiplin yang
berorientasi pada pengembangan ilmu dan kontribusi sosial. Sementara dalam bidang pengabdian
kepada masyarakat, kepemimpinan visioner mengarahkan kegiatan yang berfokus pada
pemberdayaan masyarakat, literasi digital, dan peningkatan ekonomi umat dengan melibatkan
dosen serta mahasiswa secara aktif. Dampak nyata dari kepemimpinan visioner ini tampak pada
terbentuknya budaya mutu yang berkelanjutan, meningkatnya profesionalisme dan tanggung
jawab akademik dosen, serta tumbuhnya semangat kolaboratif yang memperkuat kualitas
tridharma perguruan tinggi. Dengan demikian, kepemimpinan visioner program studi di STAI Al-
Ishlahiyah Binjai menjadi faktor kunci dalam membangun mutu pendidikan tinggi Islam yang
unggul, berdaya saing, inovatif, dan responsif terhadap perkembangan zaman.
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